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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Seni telah dikenal secara umum oleh masyarakat luas, karena sudah 

menjadi bagian dari masyarakat terutama di Yogyakarta hingga seni melekat 

dalam segala aktivitas manusia sehari-hari, berkembang sedemikian pesat 

sejalan dengan dinamika kehidupan manusia dari waktu ke waktu.  

Kebutuhan manusia akan keindahan sebagai salah satu pemenuhan 

batin dalam mengungkapkan suatu peristiwa maupun kejadian yang dialami. 

Salah satu yang terjadi dalam kehidupan penulis adalah berhubungan dengan 

air. Pengalaman pribadi penulis tentang air, yaitu pada waktu umur 10 tahun 

ketika Sekolah Dasar tahun 1992, tinggal di desa Tingal, Wanurejo, Kecamatan 

Borobudur, Kabupaten Magelang. Saat itu mengalami musibah ketika bermain-

main di sungai Elo dan sungai Progo bersama dengan teman-teman sebaya, 

karena tidak bisa berenang penulis terhanyut ke dalam aliran sungai, berada 

dalam situasi yang sangat mencekam dan sangat mengerikan, dalam keadaan 

setengah sadar seakan merasa seperti melihat adanya warna-warna saling 

tumpang-tindih, gelap, dan terang.  

Penulis terasa tercekik tidak bisa bernafas karena masuknya air dalam 

sistem pernafasan, badan terasa kehilangan kendali dalam setiap pergerakan 

tubuh, dan akhirnya benar-benar merasakan ketidaksadaran. Kejadian itu tak 

dapat dilupakan oleh penulis, sehingga sampai saat ini pun mengalami trauma 

pada air terutama besaran arus maupun kapasitas serta kedalaman tertentu. 
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Pengalaman trauma terhadap air membuat penulis lebih banyak terbayang 

tentang air, kedekatan tersebut menimbulkan ketertarikan terhadap unsur alam 

tersebut. 

Kedekatan penulis dengan air membawa pada munculnya ide, 

mengangkatnya menjadi subject matter lukisan karya Tugas Akhir, yang 

menjadi ciri khas yang penulis miliki. Banyak seniman menggambarkan air 

dalam bentuk pergerakan sebuah aliran air atau sungai, lautan yang sedang 

turbulensi atau bahkan air terjun, akan tetapi banyak juga dari mereka yang 

senang dengan objek-objek air yang tenang, diam seperti misalnya danau, 

sungai yang hampir tak mengalir, dan permukaan laut yang tak berombak. 

Dalam setiap kasus ini, air menentukan suasana (mood) keseluruhan dari karya 

seni. 

Dalam seni rupa, air menjadi salah satu objek yang menarik untuk 

dihadirkan sebagai suatu elemen, spirit, sifat, fisik, dan karakteristiknya yang 

unik. Siklus, bentuk, proses perubahan wujudnya mulai dari proses penguapan 

atau evaporasi, proses membeku, serta proses mencairnya es yang meleleh. 

Pada air kadang memunculkan refleksi bentuk yang terdistorsi, pada air yang 

menetes kadang memberi irama tertentu, atau uap air mendidih dan gejolaknya 

yang kadang menakutkan. Air menginspirasi untuk menciptakan karya seni 

lukis. Mengangkat tema air merupakan upaya untuk dekat, berdamai, serta 

menghilangkan rasa trauma yang ada pada diri penulis. 

Air secara citra visual dan simbol-simbol yang melekat dari spirit dan 

sifat fisiknya sangatlah menarik untuk dijadikan sebagai ide penciptaan karya 
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seni lukis, memungkinkan dieksplorasi untuk dihadirkan kembali guna 

menciptakan bentuk-bentuk imajinatif dengan karakteristik yang dimilikinya 

sebagai penyampaian gagasan atau kegelisahan terhadap suatu peristiwa yang 

dialami manusia. Air tidak sekedar sebagai unsur alam semata, ia juga menjadi 

objek untuk mewakili persoalan dalam kehidupan. Air menjadi lebih menarik 

dalam imajinasi yang dihadirkan sebagai representasi pengalaman pribadi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka permasalahan 

yang menjadi dasar pijakan dalam proses penciptaan dan dapat disusun 

rumusan ide penciptaan sebagai berikut: 

1. Apakah yang dimaksud imajinasi bentuk air sebagai tema dalam lukisan? 

2. Bagaimanakah mewujudkan imajinasi bentuk air dalam lukisan? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan : 

1. Mengemukakan imajinasi air sebagai tema dalam lukisan. 

2. Memvisualisasikan imajinasi bentuk air sebagai pengalaman estetik dengan 

mengekspresikannya melalui elemen-elemen seni rupa dan menerapkan 

permainan bentuk, warna, dan komposisi, untuk menciptakan karya seni 

lukis yang menarik (artistik). 

Manfaat : 

1. Dapat mengembangkan kreativitas diri khususnya dalam bidang seni lukis 

yang akan memberikan masukan yang berarti. 

2. Dapat memberikan pemaknaan yang lebih spesifik tentang permainan 
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bentuk, warna, dan komposisi yang nantinya memberikan masukan dalam 

mencari jati diri. 

3. Sebagai media untuk menghilangkan rasa trauma. 

D. Makna Judul 

Untuk mengantisipasi kekeliruan pengertian dalam laporan Tugas Akhir 

ini, maka akan dipaparkan pengertian dari judul “Imajinasi Bentuk Air 

dalam Lukisan” sebagai berikut: 

Imajinasi 

“Daya pikir untuk membayangkan atau menciptakan gambar-

gambar kejadian berdasarkan pikiran dan pengalaman seseorang”.
1
 

Bentuk 

“Suatu penampakan benda yang memperlihatkan adanya dimensi 

tertentu, baik dua dimensi maupun tiga dimensi”.
2
 

Air  

“Merupakan zat yang sangat penting bagi kehidupan. Air dalam 

tiga wujudnya; cairan (air), padatan (es), dan gas (uap air)”.
3
 

Dalam  

“Kata depan untuk menandai sesuatu yang dianggap mengandung 

isi”.
4
 

Lukisan 

“Bahasa ungkapan dari pengalaman artistik maupun idiologis yang 

menggunakan garis dan warna guna mengungkapan perasaan, 

                                                           
1
 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Widyakarya: 

Semarang), p. 177. 
2
 Drs Human Sahmar, Mengenali Dunia Seni Rupa, (IKIP: Semarang Press, 1993), p. 40. 

3
 Phillip Ball, Water and Life; Seeking the Solution, (Nature 436, 25 Augustus 2005), p. 

1084-1085. 
4
 Qodratillah, M.T. dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan: Jakarta, 2011), 

p. 83. 
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mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi dari kondisi 

subjektif seseorang”.
5
 

Menurut pengertian di atas, maka kesimpulan “Imajinasi Bentuk Air 

dalam Lukisan” adalah daya pikir untuk membayangkan dan menciptakan 

gambar dari wujud air, disajikan sedemikian rupa sebagai imajinasi untuk 

menciptakan karya seni dua dimensional menggunakan garis dan warna yang 

merupakan suatu ungkapan pengalaman artistik sesuai dengan sifat dan 

karakter fisik yang melekat padanya. 

                                                           
5
 Mikke Susanto, Diksi Rupa: Kumpulan Istilah dan Gerakan Seni Rupa, (DictiArt Lab & 

Djagad Art House: Yogyakarta, 2011), p. 241. 
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